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INTISARI

Timah primer merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat dibutuhkan
dewasa ini. Berdasarkan daerah yang dilalui oleh tin belt, Bangka merupakan
salah satu daerah yang memiliki potensi besar pengasil timah primer. Hal ini juga
ditunjukan dari penelitian apupun eksploitasi sebelumnya yang telah dilakukan
sgiak jaman penjgahan Belanda. Namun, potensi timah primer ini dirasa masih
belum dapat di manfaatkan secara optimal, masih banyak daerah-daerah di pulau
Bangka yang potensi akan timah primernya masih belum terekspos atau belum
dilakukan eksplorasi. Perlunya pengeksplorasian lebih lanjut baik di permukanaan
maupun di bawah permukaan terhadap daerah Bangka tepatnya di daerah Desa
Nyelanding, Kabupaten Bangka Selatan karena dari penelitian penelitian
sebelumnya terdapat statement bahwasanya di daerah ini memiliki potensi timah
primer. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah geomagnet dengan
sistem back and rovere, dengan panjang lintasan £2km sebanyak 38 lintasan.
Penelitian ini berlokasikan di Desa Nyelanding, Bangka Selatan pada tanggal 27
September — 7 Januari, lokasinya dapat di tempuh berkisar 1,5-2 jam dari
Pangkapinang. Data yang diperlukan berupa data geologi, sampel batuan,
anomali magnetik, yang akan diolah menjadi bentukan peta anomali. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan 5 titik yang dianggap merupakan daerah interes
dengan luasan zona A = 608256 m?, zona B = 256803 m?, zona C = 54728 m?,
zona D = 164059 m? dan zona E = 140851 m?. Hal ini ditunjang oleh data geolog,
data aktual pada lapangan serta interpretasi penampang litologinya. Sehingga
direkomendasikan untuk melakukan eksplorasi lanjutan pada ke 5 titik tersebut.

Kata kunci : Timah, geomagnet, daerah interest
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ABSTRACT

Primary tin is one of the most indispensable natural resources of today. Based on
the area passed by Tin Belt, Bangka is one of the areas that have great potential
of primary tin producers. It is also in the show from any previous research or
exploitation that has been done since the Dutch colonial era. However, the
potential of this primary tin in the taste till can not be utilized optimally, there
are still many areas on the island of Bangka that the potential for primary tin still
has not been exposed or has not been explored. The need for further exploration
both on and below the surface of the Bangka region precisely in Nyelanding
Village, South Bangka Regency because of previous research research thereis a
statement that in this area has the potential of primary tin. The method used in
this research is geomagnet with back and rovere system, with track length £ 2km
38 track. This study is located in Nyelanding Village, South Bangka on 27
September - 7 January, the location can be in range of 1.5-2 hours from
Pangkalpinang. The data needed in the form of geological data, rock samples,
magnetic anomalies, which will be if the formation of anomalous maps. Based on
the result of research, we get 5 points which is considered as interes area with A
= 608256 m2 zone, B zone = 256803 m2, C = 54728 m2 zone, D = 164059 m2
zone and E = 140851 m2 zone. This is supported by geological data, actual data
on the field and the interpretation of its lithology section. So it is recommended to
do further exploration on the 5 points.

Key words: Tin, geomagnet, interest area
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